Garap Gendèr Gending Udan Asih Laras Slendro Pathet Sanga Kendhangan Jangga by Ramantasari, Anna
GARAP GENDÈR GENDING UDAN ASIH  




Untuk memenuhi sebagian persyaratan 
guna mencapai derajat Sarjana S-1 Program Studi Seni Karawitan 


















FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN 









Tugas Akhir ini saya persembahkan kepada: 
Mamak Bapak  
Simbok, Pak Tuwa dan semua keluarga  
Serta orang-orang tersayang 














































Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas berkat rahmat, 
serta hidayah-Nya, sehingga proses penulisan Tugas Akhir ini dapat berlangsung 
lancar sesuai dengan harapan penulis. Tugas Akhir yang berjudul “Garap Gendèr 
Gending Udan Asih Laras Slendro Pathet Sanga” ini merupakan proses akhir 
dalam menempuh studi jenjang S-1 sekaligus merupakan salah satu syarat bagi 
mahasiswa Jurusan Karawitan Fakultas Seni Pertunjukan Instutut Seni Indonesia 
Yogyakarta untuk mencapai kelulusan. 
Penulis menyadari, bahwa tanpa bimbingan dan dukungan dari berbagai 
pihak, Tugas Akhir ini tidak akan terselesaikan. Oleh sebab itu, perkenankanlah 
penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Pengelola Jurusan Karawitan yang terdiri dari Bapak Drs. Teguh, M.Sn., 
selaku Ketua Jurusan Karawitan dan Bapak Anon Suneko, S.Sn, M.Sn., 
selaku Sekretaris Jurusan Karawitan yang telah memberikan bimbingan 
serta motivasi, sehingga Tugas Akhir ini dapat terselesaikan. 
2. Bapak Suhardjono, S.Sn., M.Sn. selaku pembimbing I yang telah banyak 
memberikan informasi, pengetahuan, bimbingan, sehingga Tugas Akhir ini 
dapat terselesaikan. 
3. Bapak Drs. Kriswanto, M.Hum., selaku dosen pembimbing II yang 
memberikan bimbingan dan meluangkan banyak waktunya untuk 
memberikan pengarahan, bantuan pemikiran, serta motivasi sehingga 





4. Bapak Dr. Raharja, S.Sn., M.M., selaku Penguji Ahli sekaligus Dosen 
Wali yang telah memberikan banyak masukan, arahan, serta semangat, 
sehingga Tugas Akhir ini dapat terselesaikan dengan baik. 
5. Seluruh Dosen Jurusan Karawitan yang telah memberikan motivasi dan 
saran pada proses menempuh Tugas Akhir. 
6. Narasumber yang terdiri dari M.W Dwijo Atmojo (Bambang Sri Atmaja), 
K.M.T. Radyo Bremoro (Trustho), K.R.T. Purwadiningrat (R.M. 
Soejamta), K.R.T. Radyo Adi Nagoro (Suwito) yang telah memberikan 
banyak informasi dan pengetahuan tentang garap gending gaya 
Yogyakarta. 
7. Kedua orang tua dan keluarga yang telah memberi semangat, kasih 
sayang, dukungan moral, dan material selama proses Tugas Akhir. 
8. Teman-teman pengrawit, teman-teman produksi, Himpunan Mahasiswa 
Jurusan Karawitan, dan semua yang telah mendukung Tugas Akhir ini. 
9. Teman-teman Angkatan 2015 yang selalu memberikan dukungan. 
10. Teman seperjuangan yang terdiri dari Dyah, Luvita, Rani, Amel, Mut, 
Indah, Heru, Sahrul yang selalu kompak. 
11. Semua pihak yag tidak saya sebutkan satu persatu yang telah memberikan 
bantuan berbentuk apa pun demi kelancaran proses Tugas Akhir. 
Akhir kata, besar harapan  penulis semoga karya Tugas Akhir ini dapat 
berguna bagi seluruh pembaca, khususnya bagi keluarga besar Jurusan Karawitan, 
Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta dan teman teman 





sangat diharapkan kritik dan saran demi perbaikan serta menambah wawasan guna 
meningkatkan penulisan yang lebih baik. 
 


























         Halaman 
KATA PENGANTAR  .............................................................................  vi 
DAFTAR ISI  ............................................................................................  ix 
DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL  ................................................  xi 
DAFTAR TABEL  ....................................................................................  xii 
DAFTAR LAMPIRAN  ............................................................................  xiii 
INTISARI  .................................................................................................  xiv 
 
BAB I.    PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang   ..............................................................  1 
B. Rumusan Penyajian  ........................................................  6 
C. Tujuan dan Manfaat Penggarapan  ..................................  6 
D. Tinjauan Sumber  ............................................................  6 
E. Proses Penggarapan  ........................................................  9 
F. Tahap Penulisan  .............................................................  12 
 
BAB II.  GAMBARAN UMUM GENDING UDAN ASIH  
  LARAS SLENDRO PATHET SANGA ...............................  13 
A. Sekilas Tentang Gending Udan Asih ..............................  13  
1. Pengertian Judul Gending  .........................................  13  
2. Notasi Balungan Gending  .........................................  14  
B. Bentuk Gending  .............................................................  17  
C. Struktur Penyajian Gending   ..........................................  18 
D. Peran dan Fungsi Gendèr ................................................  22 
 
BAB III.  ANALISIS TAFSIR GENDÈRAN GENDING UDAN ASIH 
LARAS SLENDRO PATHET SANGA ................................  24 
A. Analisis Ambah-Ambahan Balungan  .............................  24  
B. Analisis Pathet ...............................................................  30 
C. Analisis Padhang dan Ulihan  ........................................  36 
D. Deskripsi Analisis Garap Gendèr Gending Udan Asih  .  40 
E. Notasi Tafsir gendèran Gending Udan Asih  ..................  47 
 







DAFTAR PUSTAKA ...............................................................................  76 
DAFTAR ISTILAH  .................................................................................  78 




























DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL 
 
A. Daftar Singkatan 
ASKI :  Akademi Seni Karawitan Indonesia 
Bal :  Balungan 
FSP :  Fakultas Seni Pertunjukan 
ISI :  Institut Seni Indonesia 
K.R.T. :  Kanjeng Raden Tumenggung 
K.M.T. :  Kanjeng Mas Tumenggung 
R.M. :  Raden Mas 
STSI :  Sekolah Tinggi Seni Indonesia 
 
 
B. Daftar Simbol 
=.  :  tabuhan kethuk 
n.  :  tabuhan kenong 
p.  :  tabuhan kempul 
g.  :  tabuhan gong 
gn.  :  tabuhan kenong dan gong 
G :  tabuhan suwukan 












Tabel 1. Notasi Balungan Gending Udan Asih  ........................................  27 
Tabel 2. Susunan Kekuatan Nada  ............................................................  30 





























LAMPIRAN  .............................................................................................  81  
Lampiran 1. Daftar Pengrawit penyajian garap Lirihan  ..........................  82 
Lampiran 2. Daftar Pengrawit penyajian garap Soran  ............................  83 
Lampiran 3. Tim Produksi  .......................................................................  84 
Lampiran 4. Notasi Kendhangan Jangga .................................................  85 
Lampiran 5. Bawa Sekar Ageng Bremara Kérasa ....................................  87 
Lampiran 6. Sindhènan Gending Udan Asih ............................................  89 
Lampiran 7. Gérongan Ladrang Westmester ............................................  96 
Lampiran 8. Foto Tugas Akhir Penyajian Karawitan ...............................  97 





















Gending Udan Asih Laras Slendro Pathet Sanga tergolong dalam bentuk 
gending ageng, yaitu gending kethuk sekawan kerep dhawah kethuk wolu dengan 
pola kendhangan Jangga. Menurut buku “Gending-gending Karawitan Gaya 
Yogyakarta Wiled Berdangga Laras Slendro” edisi revisi jilid I, gending tersebut 
termasuk gending garap soran. Namun demikian penyaji mencoba menyajikan 
dalam garap lirihan. Penelitian terhadap garap Gending Udan Asih Laras Slendro 
Pathet Sanga ini bertujuan untuk menggali dan mendeskripsikan garap gendèr. 
Dalam gending tersebut garap gendèr tidak dapat berdiri sendiri, akan tetapi 
saling berkaitan dengan unsur garap lainnya, yaitu garap rebab dan garap vokal 
(sindhènan). Adapun metode yang digunakan adalah wawancara, studi literatur, 
dan observasi langsung terhadap penyajian Gending Udan Asih tersebut. 


















A. Latar Belakang 
Gending Udan Asih Laras Slendro Pathet Sanga yang digunakan sebagai 
bahan penelitian ini, terdapat pada buku “Wiled Berdangga Laras Slendro edisi 
revisi jilid I” yang diterbitkan oleh Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Taman 
Budaya Yogyakarta.1 Pengelompokan bentuk gending dalam karawitan gaya 
Yogyakarta berpijak pada jumlah tabuhan kethuk dan kendhangan yang 
dibedakan dalam tiga tingkatan, yaitu sebagai berikut. 
1. Gending Ageng adalah gending-gending yang menggunakan bentuk 
kethuk sekawan sampai dengan kethuk nembelas, yaitu gending 
kethuk sekawan kerep dhawah kethuk wolu kendhangan Jangga 
(slendro) dan Semang (pelog), gending kethuk sekawan arang 
dhawah kethuk wolu kendhangan Semang Ageng serta gending kethuk 
wolu arang dhawah kethuk nembelas kendhangan Pengrawit/Mawur 
Ageng. 
2. Gending Tengahan, adalah gending-gending yang menggunakan 
bentuk kethuk loro dhawah kethuk sekawan (kendhangan Candra, 
Sarayuda, Gandrung-gandrung, Majemuk dan kendhangan 
Lahela/Lala kethuk loro kerep dhawah ladrang). 
3. Gending Alit adalah gending-gending yang menggunakan 
kendhangan bentuk ladrang, ketawang, bubaran, dan lancaran.2 
 
Berdasarkan pengelompokan gending tersebut, gending Udan Asih 
tergolong bentuk gending ageng, yaitu gending kethuk sekawan kerep dhawah 
kethuk wolu dengan pola kendhangan Jangga. Bagian lamba dan dados pada 
setiap satu kenongan terdiri dari 32 sabetan balungan, sehingga 4 kenong dalam 
 
1Tim Penyusun, “Gendhing-Gendhing Karawitan Gaya Yogyakartat Wiled Berdangga 
Laras Slendro Hasil Alih Aksara Naskah Kuno” (Yogyakarta: UPTD Taman Budaya Dinas 
Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta, 2015), 319-321. 
2Bambang Sri Atmojo, “Kendhangan Pamijen: Gendhing Gaya Yogyakarta” 
(Yogyakarta: Laporan Penelitian Pada Lembaga Penelitian ISI Yogyakarta, 2011), 15.  
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satu gongan terdiri dari 128 sabetan balungan. Demikian pula pada bagian 
dhawah tidak terdapat perbedaan, seperti pada bagian lamba dan dados setiap 1 
kenong terdiri dari 32 sabetan balungan, sehingga 4 kenongan dalam satu gongan 
terdiri dari 128 sabetan balungan. Struktur penyajian gending Udan Asih terdiri 
atas buka, lamba, dados, pangkat dhawah, dan dhawah.  
Buku tersebut, hanya memuat notasi balungan gending saja tanpa 
mencantumkan ambah-ambahan balungan (wilayah nada atau teba) dan tidak 
dijelaskan tentang penyajian gending Udan Asih, apakah tergolong gending 
soran, lirihan ataupun gending untuk iringan (tari dan pakeliran). Catatan 
balungan gending yang masih berwujud notasi belum dapat diartikan sebagai 
gending. Balungan gending dalam catatan tersebut, merupakan bahan mentah 
yang perlu ditafsirkan secara kreatif, diwujudkan, diterjemahkan dengan bahasa 
musikal dalam permainan instrumen dan juga vokal.3 Rahayu Supanggah juga 
mendeskripsikan gending sebagai berikut. 
“Gending sebagai keseluruhan permainan instrumen oleh pengrawit yang 
saling berinteraksi satu sama lainya, sehingga membentuk satu kesatuan 
rasa musikal, yang mampu ditangkap dan sampai kepada para 
pendengarnya.”4 
 
Garap pada karawitan merupakan sebuah proses yang dilalui jika, 
menyajikan sebuah gending. Alasannya, yaitu untuk menentukan tafsir ricikan 
dan vokal. Menurut Rahayu Supanggah garap merupakan rangkaian kerja kreatif 
dari seorang atau sekelompok pengrawit dalam menyajikan sebuah gending atau 
komposisi karawitan untuk dapat menghasilkan wujud atau bunyi, dengan hasil 
 
3Waridi, “Gending dalam Pandangan Orang Jawa: Makna, Fungsi Sosial dan Hubungan 
Seni” dalam KEMBANG SETAMAN, editor AM. Hermien Kusmayati (Yogyakarta: BP. ISI 
Yogyakarta, 2003), 310.    
4Ibid., 312.  
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tertentu sesuai dengan maksud, keperluan atau tujuan dari suatu kekaryaan atau 
penyajian karawitan.5 Garap melibatkan beberapa unsur atau pihak yang masing-
masing saling terkait dan membantu. Dalam karawitan Jawa, beberapa unsur 
garap tersebut meliputi materi garap atau ajang garap, penggarap, sarana garap, 
perabot atau piranti garap, penentu garap, dan pertimbangan garap.6  
Mengetahui pathet dari suatu gending terlebih dahulu itu perlu, agar 
dapat menyajikan gending dengan hasil yang baik dan memuaskan, karena pathet 
merupakan salah satu perabot garap yang penting dan dipertimbangkan oleh 
pengrawit dalam menggarap gending, juga pathet mengatur peran dan kedudukan 
nada.7 Pathet sangat menentukan garap dan salah satu ricikan yang sangat jelas 
menunjukkan pathet adalah ricikan gendèr.  
Alasan pemilihan Gending Udan Asih adalah ingin mengetahui lebih 
dalam tentang gending tersebut, melestarikan, dan sebagai pengayaan untuk 
mengembangkan gending-gending gaya Yogyakarta dengan menafsir garap 
gendèr dan menafsir bentuk sajiannya. Trustho, sebagai salah satu tokoh 
karawitan dan juga salah satu editor buku “Wiled Berdangga Laras Slendro edisi 
revisi jilid 1” tahun 2015 menyatakan, bahwa gending Udan Asih merupakan 
gending gaya Yogyakarta yang jarang disajikan pada uyon-uyon, apalagi dengan 
garap lirihan.8 Hal tersebut yang menjadi alasan penyaji menafsir atau menggarap 
gending Udan Asih dan menyajikannya dengan garap lirihan. Penyaji tertarik dan 
 
5Rahayu Supanggah, Bothekan Karawitan II: Garap (Surakarta: Program Pascasarjana 
bekerjasama dengan ISI Press Surakarta, 2009), 4. 
6Ibid. 
7Ibid., 273.  
8Wawancara dengan Trustho di Jurusan Karawitan  (kampus ISI Yogyakarta),  pada hari 
Rabu, 13 Februari 2019, pukul 13.30 WIB.    
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tertantang dengan kerumitan berupa balungan mentah tanpa diketahui ambah-
ambahan balungan maupun garap gendingnya. 
Penelitian tahap awal yang telah dilakukan, yaitu analisis balungan 
Gending Udan Asih. Dalam buku “Wiled Berdangga Laras Slendro edisi revisi 
jilid I”, pada gending Udan Asih bagian lamba ditemukan adanya perbedaan 
dengan gending pada umumnya, yaitu terdapat lima kenongan dalam satu gongan. 
Namun, perbedaan tersebut hanya terdapat pada bagian lamba, sedangkan pada 
bagian dados dan dhawah ditemukan empat kenongan dalam satu gongan.  
Tahap selanjutnya yaitu penelusuran terhadap perbedaan tersebut melalui 
wawancara kepada Bambang Sri Atmojo selaku salah satu editor buku “Wiled 
Berdangga Laras Slendro edisi revisi jilid I” tahun 2015. Hasil wawancara dengan 
Bambang Sri Atmojo diketahui bahwa terdapat kesalahan penulisan balungan 
gending Udan Asih. Kesalahan tersebut terletak pada bagian lamba yang tertulis 
lima kenongan dalam satu gongan. Umumnya terdapat empat kenongan dalam 
satu gongan dengan keterangan susunan balungan yang sama pada kenongan 
pertama, kedua, dan ketiga serta pada kenongan keempat memiliki susunan 
balungan yang berbeda, begitu juga pada bagian dhawah. Namun kesalahan dalam 
penulisan tersebut bukan merupakan suatu kesengajaan, melainkan murni suatu 
kekeliruan pada proses penulisan notasi gending.9 
R.M. Soejamto selaku salah satu penerjemah buku tersebut juga 
membenarkan adanya kesalahan penulisan Gending Udan Asih pada buku “Wiled 
Berdangga Laras Slendro edisi revisi jilid I” tahun 2015, ditegaskan bahwa 
 
9Wawancara dengan Bambang Sri Atmojo di kediamannya (Dobangsan RT 17 RW 08 
Giripeni, Wates, Kulon Progo) pada hari Sabtu, 2 Februari 2019 pukul 18.00 WIB.  
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Gending Udan Asih pada bagian lamba seharusnya terdapat empat kenongan 
dalam satu gongan dengan keterangan susunan balungan  pada kenongan pertama, 
kedua, dan ketiga adalah sama.10 Hal tersebut juga dibuktikan dalam buku 
“Gending-gending Mataram” yang ditulis oleh R.B. Wulan Karahinan, bahwa 
dalam buku tersebut tertulis balungan Gending Udan Asih pada bagian lamba 
terdapat empat kenongan. 
Penyaji menemukan beberapa susunan balungan gending yang 
memerlukan tafsir penggarapan secara khusus setelah melihat keseluruhan notasi 
balungan, terutama pada garap gendèr. Bagian tersebut yaitu pada notasi 
balungan  . . 2 1  6 1 2 3  . . 3 5  2 3 5 3  6 6 2 1  bagian lamba dan dados gatra 
ketiga sampai ketujuh kenong pertama, kedua, dan ketiga yang kebetulan notasi 
balungan kenong pertama, kedua, dan ketiga tersebut sama, begitu juga pada 
bagian dhawah, serta balungan 3 3 5 3  6 5 3 2  . . 2 5  2 3 5 3  . 3 5 .  3 . 5 .  2 6 . 
3 pada bagian lamba dan dados gatra pertama sampai ketujuh kenong keempat. 
Paparan tersebut merupakan penelitian tahap awal yang masih memerlukan 
langkah penelitian lebih lanjut. Penelitian ini difokuskan untuk mencari ragam 
alternatif tafsir garap gendèr pada Gending Udan Asih laras slendro pathet sanga.  
Adapun metode yang ditawarkan dalam menyelesaikan permasalahan ini 





10Wawancara dengan  R.M. Soejamto (K.R.T. Purwodiningrat) di Ndalem Kaneman pada 
hari Sabtu, 23 Februari 2019 pukul 19.00 WIB. 
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B. Rumusan Penyajian 
Setelah memperhatikan dan mempertimbangkan beberapa permasalahan 
garap Gending Udan Asih, maka dapat dirumuskan permasalahan dasar pada 
penelitian ini yaitu mengenai garap ricikan gendèr Gending Udan Asih laras 
slendro pathet sanga. 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penggarapan  
 Penelitian dan penyajian karawitan ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
tafsir garap gendèr dan menyajikan Gending Udan Asih laras slendro pathet 
sanga. Adapun manfaat dari penyajian dan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Wujud apresiasi dalam melestarikan dan mengembangkan gending-
gending tradisi gaya Yogyakarta. 
2. Hasil dokumentasi dapat dijadikan acuan atau referensi bagi 
penggarap maupun peneliti berikutnya. 
 
D. Tinjauan Sumber 
Tinjauan sumber berguna untuk melakukan review terhadap penelitian-
penelitian sejenis terdahulu, sehingga dapat mendudukkan penelitian ini agar tidak 
terjadi dualisme penelitian. Untuk membangun kerangka teori dan kerangka 
konsep dasar pijakan dalam penelitian ini adalah sumber tertulis berupa buku 
tercetak, skripsi, tesis, jurnal dan sebagainya. Sumber lisan dengan menanyakan 
langsung kepada pengrawit atau penabuh gamelan dan orang yang dipandang 
mampu dalam hal gending. Dari review tersebut tidak satu penelitian pun yang 
membahas tentang garap Gending Udan Asih laras slendro pathet sanga, baik 
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pada garap gendèr, rebab, bonang, maupun sindhènan. Untuk menunjang 
penelitian ini dibutuhkan referensi maupun informasi yang berkaitan dengan 
objek yang diteliti, yaitu sebagai berikut. 
“Gending-Gending Karawitan Gaya Yogyakarta Wiled Berdangga Laras 
Slendro Hasil Alih Aksara Naskah Kuno” yang dirangkum oleh Tim Penyusun 
(2015). Buku ini berisi notasi balungan gending-gending gaya Yogyakarta 
khususnya gending yang berlaras slendro termasuk Gending Udan Asih. Buku ini 
digunakan sebagai sumber acuan dalam penulisan notasi balungan Gending Udan 
Asih. 
Bothekan Karawitan I, tulisan Rahayu Supanggah (2002). Berisi tentang 
istilah-istilah dalam karawitan. Buku ini sebagai rujukan, karena dalam penyajian 
karawitan sangat penting untuk mengetahui peranan unsur-unsur musikal dalam 
karawitan. 
Bothekan Karawitan II, tulisan Rahayu Suppanggah (2009). Buku ini 
menjelaskan tentang konsep garap dalam karawitan Jawa. Garap merupakan 
rangkaian kerja kreatif dari seseorang atau sekelompok pengrawit dalam 
menyajikan sebuah gending atau komposisi karawitan selain itu dijelaskan juga 
bahwa garap adalah cara pendekatan yang dapat diberlakukan pada kerja 
penelitian atau penyajian karawitan Jawa. Buku ini sangat membantu penulis 
dalam menganalisis garap gending Udan Asih laras slendro pathet sanga. 
“Pengetahuan Karawitan I”, sebuah diktat tulisan Martopangrawit 
(1975). Diktat ini memuat tentang irama dalam konsep pathet karawitan Jawa. 
Ada beberapa definisi tentang pathet, jika dikorelasikan dengan kajian ilmu 
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pedalangan, pathet adalah waktu dan jika dihubungkan dengan garap pada kajian 
ilmu karawitan, pathet adalah garap, ganti pathet ganti garap. Martopangrawit 
juga menerangkan konsep padang dan ulihan yang merupakan salah satu 
komponen penting dalam proses penggarapan gending. Penulis perlu adanya 
aplikasi dan analisis dalam menafsir céngkok untuk ricikan ngajeng, khususnya 
garap ricikan gendèr. 
Konsep Pathet Dalam Karawitan Jawa, karya Sri Hastanto (2009). Buku 
ini memuat tentang analisis serta konsep pathet dalam karawitan Jawa, baik dalam 
laras slendro maupun pelog. Buku ini digunakan sebagai acuan dalam analisis 
pathet dan mengkaji garap gendèr Gending Udan Asih laras slendro pathet sanga. 
Selain sumber pustaka, penulis juga mengadakan wawancara dengan 
narasumber untuk mempelajari dan menganalisis garap gending yang akan 
disajikan. Adapun narasumber yang diwawancarai adalah sebagai berikut. 
Mas Wedana Dwijo Atmojo (Bambang Sri Atmaja), editor buku “Wiled 
Berdangga Laras Slendro edisi revisi jilid I”, abdi dalem Kraton Yogyakarta dan 
dosen Jurusan Karawitan Institut Seni Indonesia Yogyakarta sebagai narasumber 
tentang analisis balungan gending Udan Asih. Hasil wawancara ini didapat 
keterangan tentang kebenaran susunan balungan dan banyak membantu penyaji 
dalam menentukan garap gending Udan Asih. 
K.M.T. Radyo Bremoro (Trustho), seniman Karawitan, editor buku 
“Wiled Berdangga Laras Slendro edisi revisi jilid I”, abdi dalem Pura 
Pakualaman dan dosen Jurusan Karawitan Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 
sebagai narasumber tentang analisis balungan dan garap Gending Udan Asih. 
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Hasil wawancara ini didapat keterangan tentang kebenaran susunan balungan dan 
ambah-ambahan serta mendapatkan informasi tentang garap kendhangan 
Gending Udan Asih. 
K.R.T. Purwadiningrat, penerjemah buku “Wiled Berdangga Laras 
Slendro edisi revisi jilid I”, abdi dalem Kraton Yogyakarta, bertugas di bagian 
Kapujanggan, Ndalem Kaneman, Yogyakarta sebagai narasumber tentang 
analisis balungan gending Udan Asih. Hasil wawancara ini didapat keterangan 
tentang keberadaan Gending Udan Asih. 
 
E. Proses Penggarapan  
Proses penggarapan Gending Udan Asih ini memerlukan kerja melalui 
langkah-langkah atau tahapan-tahapan seperti berikut.  
 
1. Mempersiapkan balungan gending 
Materi diperoleh dari memilih gending yang ingin digali dan digarap, 
selain itu juga diperoleh dari narasumber. Adapun materi yang dimaksud adalah 
Gending Udan Asih laras slendro pathet sanga kethuk sekawan kerep dhawah 
kethuk wolu dengan pola kendhangan Jangga. Langkah selanjutnya adalah 
mencari notasi balungan di beberapa sumber yaitu di Perpustakaan Jurusan 
Karawitan FSP, ISI Yogyakarta. Balungan gending Udan Asih diperoleh dari 
buku gending-gending gaya Yogyakarta yang berjudul “Wiled Berdangga Laras 





2. Analisis balungan gending 
Analisis terhadap balungan gending dilakukan dengan cara mencermati 
dan mengamati notasi balungan, untuk memperoleh kepastian garap dari beberapa 
versi. Penulis pada proses analisis balungan gending melibatkan narasumber 
sebagai sumber lisan dengan tujuan untuk mendapatkan kepastian notasi balungan 
gending  dan tafsir garap. 
 
3. Analisis garap 
Penulis pada tahap analisis garap lebih mengamati tentang tafsir garap 
ricikan dan penyajian. Tafsir garap ricikan yang dimaksud adalah, kendhangan, 
rebaban, gendèran dan sindhènan untuk menganalisis garap gendèr sesuai objek 
yang penulis teliti. 
 
4. Aplikasi  
Aplikasi dilakukan ketika proses persiapan notasi balungan, analisis 
balungan dan analisis garap yang dipandang sudah matang dan siap untuk 
dijadikan sebagai pijakan, maka penulis mencoba mengaplikasikan semua tafsir 
garap ricikan dan vokal dengan cara mempraktikannya secara langsung. Penulis 
melibatkan pendukung penyajian untuk melengkapi ricikan yang digunakan. 
Penggarapan masing-masing ricikan dan vokal dilakukan sesuai dengan garap 
yang sudah disepakati dalam latihan dan pedoman materi yang akan diberikan. 
 
5. Menghafal 
Menghafal merupakan langkah yang harus dilakukan oleh seorang 
penyaji dalam menempuh Ujian Tugas Akhir S-1. Kurang dalam menghafal dan 
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mendalami materi dapat berdampak pada proses penyajian maupun kendala pada 
proses pendadaran. Metode yang penulis gunakan yaitu menghafal notasi 
balungan gending dan alur lagu terlebih dahulu, setelah itu menghafal garap 
ricikan gendèr serta menghafal jalannya sajian gending. 
 
6. Latihan  
Proses ini dilakukan dengan melibatkan semua pendukung sesuai dengan 
peranannya masing-masing. Dilakukan praktik penyajian gending dan 
menghadirkan dosen pembimbing dengan maksud untuk memberikan evaluasi 
hasil latihan, memberikan masukan, sehingga penyajian gending dapat 
berlangsung dengan lancar sesuai harapan. 
 
7. Uji kelayakan 
Tahap akhir dari evaluasi pertama dipertanggungjawabkan dalam ujian 
kelayakan sebagai tolok ukur baik tidaknya untuk dapat lanjut pada ujian akhir. 
Uji kelayakan ini dilaksanakan di dalam ruangan dan sudah melibatkan unsur 
pendukung, selain itu juga disaksikan dosen pembimbing dan dosen penguji ahli. 
 
8. Penyajian  
Penyajian merupakan tahapan paling akhir yang dalam pelaksanaannya 
sudah merupakan bentuk sajian yang sudah melibatkan unsur pendukung dan 
dilaksanakan di tempat pergelaran yaitu pendapa Kyai Panjang Mas, Jurusan 
Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta.  Unsur 
pendukung yang dimaksud adalah tim produksi, pemain atau pengrawit, tempat 
pertunjukan, busana, seperangkat gamelan, sound system, dan sebagainya. 
12 
 
F. Tahap Penulisan  
Selanjutnya adalah tahap penulisan, penulis pada tahap ini 
mendeskripsikan analisis proses penggarapan gending disertai dengan 
pertimbangan ilmiah. Selanjutnya disusun dan dipertanggungjawabkan dalam 
bentuk karya tulis atau penyajian yang telah terlaksana dan dibagi dalam 4 bab 
yaitu: 
BAB I. Pendahuluan yang berisi latar belakang penggarapan, rumusan penyajian, 
tujuan dan manfaat penggarapan, tinjauan sumber, proses penggarapan 
dan tahap penulisan. 
BAB II. Berisi tentang gambaran umum Gending Udan Asih laras slendro pathet 
sanga. 
BAB III. Analisis garap gendèr Gending Udan Asih laras slendro pathet sanga. 
BAB IV. Penutup berisi tentang kesimpulan dalam melakukan proses penelitian 
dan penggarapan. 
 Selain keempat bab tersebut, masih dilengkapi dengan daftar pustaka, 
daftar istilah, dan lampiran. 
 
 
 
